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Abstrak: Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat kebutuhan-kebutuhan manusia pun 

semakin meningkat. Kebutuhan-kebutuhan tersebut kadangkala haruslah terpenuhi sebagai pelengkap 

dari kepuasan diri. Oleh karena itu, Produksi berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia. 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan barang ataupun produk yang akan diperjual 

belikan. Dari kegiatan produksi yang diperjual belikan maka tentunya akan melakukan sebuah transaksi 

dimana transaksi tersebut haruslah sesuai dengan prinsip syariah. Contohnya seperti kegiatan usaha yang 

dilakukan PVR Parfum dan Alfadh Parfum yang berada di wilayah Perbauangan dan kota Medan. Kedua 

usaha tersebut memproduksikan parfum dengan bibit-bibit yang berkualitas sehingga memberikan 

kepuasan kepada konsumen/pelanggan. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan menganalisis kegiatan produksi dan 
transaksi jual beli yang dilakukan oleh PVR Parfum dan Alfadh Parfum. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan ialah dengan metode pengamatan,wawancara, dan studi pustaka. 
Narasumber yang bekerja di kedua toko tersebut menjadi responden untuk menelusuri 
informasi dari gambaran kegiatan produksi dan transaksi jual beli, dimana kegiatan tersebut 
sangatlah penting dalam kegiatan jual beli. Adapun Hasil penelitian yang diperoleh ialah PVR 
Parfum dan Alfadh Parfum sudah menerapkan kaidah islam dalam kegiatan produksi dan jual 
belinya. Keduanya menjual produk yang halal, melakukan akad jual beli, menepati janji kontrak, 
memenuhi sesuia takaran, adil, dan memuliakan produktifitas. Produksi dan transaksi jual beli 
yang dilakukan oleh PVR Parfum dan Alfadh Parfum praktiknya sama dengan kegiatan yang 
telah dianjurkan dalam kaidah islam ilmu al-Quran maupun hadist. 

Kata Kunci: Jual Beli; Manajemen; Parfum; Produksi; Transaksi Adil. 

Abstrak: The rapid advancement of the times has led to a significant increase in human needs. These 

needs often must be met as a means of fulfilling personal satisfaction. Therefore, production plays a crucial 

role in meeting these needs. Production is an activity that results in goods or products intended for sale. 

As production leads to commercial transactions, such transactions must adhere to the principles of sharia. 

An example of this can be seen in the business activities of PVR Parfum and Alfadh Parfum, located in the 

Perbaungan area and the city of Medan. Both businesses produce perfumes using high-quality ingredients, 

thereby providing satisfaction to their consumers or customers. This study is a qualitative research 

project using a descriptive approach, aiming to analyze the production and sales transaction activities 

carried out by PVR Parfum and Alfadh Parfum. Data collection techniques include observation, interviews, 

and literature review. Employees from both stores served as respondents to provide insight into the 

production processes and sales transactions, which are critical components of commercial activity. The 

results of the study indicate that both PVR Parfum and Alfadh Parfum have implemented Islamic 

principles in their production and sales practices. They offer halal products, conduct sales contracts 

(akad), honor agreements, ensure accurate measurements, practice fairness, and uphold the value of 

productivity. The production and sales activities of PVR Parfum and Alfadh Parfum align with Islamic 

principles as outlined in the Qur’an and Hadith. 
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Kata Kunci: Fair Transactions; Management; Perfume; Production; Trade. 

 

 

1. Pendahuluan 

a. Latar belakang  

Dalam memenuhi kebutuhan hidup yang beraneka ragam tentunya manusia 
membutuhkan barang dan jasa. Kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa disebut 
produksi. Produksi merupakann sebuah proses untuk menghasilkan barang dan jasa, 
atau proses peningkatan utility (nilai) suatu benda. Kegiatan produksi tidak akan dapat 
berjalan apabila tidak ada bahan yang memungkinkan untuk dilakukannya proses 
produksi tersebut maka untuk bisa melakukan produksi harus memerlukan tenaga 

manusia, modal, sumber daya alam dan organisasi (manajemen) (Sari & Asnah, 2018). 
Semua unsur-unsur itu disebut faktor-faktor produksi. Tanpa produksi maka kegiatan 
ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan barang dan jasa, 
kegiatan produksi  melibatkan banyak faktor produksi. Setiap produsen selalu berusaha 
melalui produk yang dihasilkan mendapatkan tujuan dan sasaran perusahaanya tercapai. 

Dalam perspektif Islam, Produksi haruslah mengandung “mashlahah“ didalamnya. 
Pentingnya produksi dalam ekonomi Islam terletak pada kepeduliannya terhadap harkat 
dan martabat manusia, yaitu peningkatan kualitas dan mutu kehidupan kemanusiaan. 
Dalam pandangan Islam, produksi harus berhubungan dengan nilai pakai yang harus 
tetap berada dalam nilai “Halal” dan tanpa merugikan diri sendiri maupun orang lain 

(Istianah & Dewi, 2022). Tujuannya sebagai pemenuhan sarana bagi kehidupan sosial 
dan ibadah kepada Allah SWT dan ini merupakan tujuan produksi yang paling orisinal 
dari ajaran Islam. Dengan kata lain tujuan produksi adalah mendapat berkah yang secara 
fisik dimana belum tentu didapatkan oleh semua orang. Al-Qur’an menggunakan konsep 
produksi barang dalam artian luas. Al-Qur’an menekankan manfaat dari barang yang 
diproduksi.  

Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan 
manusia. Berarti barang itu harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
bukan untuk memproduksi barang mewah secara berlebihan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan manusia (Yoebriliant, 2014). Dalam perspektif islam juga menjunjung tinggi 
nilai-nilai dan etika jual beli. Nilai-nilai dan etika (adab) dalam jual beli haruslah sesuai 
dengan kaidah-kaidah Islami agar terciptanya praktek jual beli yang sehat dan tidak 
merugikan orang lain serta terimplementasikannya prinsip-prinsip ekonomi islam. 
Namun pada kenyataannya masih banyak produsen yang belum menerapkannya dan 
juga belum maksimal dalam menjalani praktek jual beli yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Dengan jual-beli yang dilakukan secara jujur, adil, dan senantiasa dalam wadah 
ketaqwaan kepada Sang Maha Pencipta, hal tersebut merupakan persyaratan mutlak 
terwujudnya praktik-praktik perdagangan (usaha) yang dapat mendatangkan kebaikan 
secara optimal kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan jual-beli. Salah satu 
praktik jual beli yang dilakukan adalah jual beli parfum.  

Parfum atau yang bisa disebut minyak wangi merupakan campuran minyak, senyawa 
aromatis dan pelarut yang digunakan untuk memberikan bau wangi pada tubuh manusia, 
objek ataupun ruangan. Minyak wangi biasanya dilarutkan dengan menggunakan 
solvent(pelarut). Sejauh ini pelarut yang sering digunakan untuk minyak wangi adalah 
etanol atau campuran antara etanol dan air. Parfum juga dijual dalam bentuk pengharum 
badan dan pengharum ruangan. Komposisi zat-zat di dalam parfum pada umumnya 
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adalah etil alkohol (50-90%), akuades/air suling (5-20%),dan fragrance (10-30%). Etil 
alkohol dalam komposisi ini berfungsi sebagai pelarut.  

Adapun terkait penelitian yang dilakukan. Penulis melakukan penelitian pada 2 toko 
parfum yang berada di Kota Medan dan Deli Serdang untuk mengetahui apakah produksi 
dan transaksi kedua parfum tersebut sudah sesuai dengan prinsip dan kaidah Islami. 
Oleh sebab itu, ini menjadi latar belakang alasan kami mengangkat studi kasus 
permasalahan dalam topik penelitian ini agar dapat mengetahui,memahami penggunaan 
parfum yang halal dan aman,menimbang pada saat ini parfum menjadi suatu pilihan 
koleksi masyarakat khususnya umat islam. 
b. Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif (Daffa & Kamil, 2023). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan studi kasus dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Studi kasus 
merupakan teknik yang dilakukan dengan cara memplajari buku buku yang berkaitan 
dengan materi penelitian. Observasi   adalah   metode   pengumpulan data  yang  
digunakan  untuk  menghimpun data  penelitian  melalui  pengamatan  dan penginderaan. 
Observasi  dalam  penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di   lapangan   
untuk   mengetahui   kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian. 

Dokumentasi  berasal  dari  kata  dokumen yang  artinya  barang-barang  yang  
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi,  peneliti  menggunakan data seperti 
catatan (notulen). buku-buku, dan foto-foto kegiatan. Hasil    penelitian    dari    observasi    
dan wawancara,    akan    lebih kridibel/dapat dipercaya bila didukung dengan 
dokumentasi (Nida et al., 2021). Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
tujuan untuk mendapatkan keterangan dari narasumber melalui Tanya jawab dan 
tentunya berhadapan langsung dengan orang (narasumber) yang akan memberikan 
keterangan mengenai objek masalah (problem) yang di angkat oleh peneliti. 

 
c. Tinjauan Literatur  

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam menghasilkan suatu 
produk baik barang maupun jasa yang kemudian hasilnya dapat dimanfaatkan. Ace 
Partadireja berpendapat bahwa Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan atau menambah guna atas suatu benda, atau segala kegiatan yang 
ditujukan untuk memuaskan orang lain melalui pertukaran. Sedangkan menurut 
Bambang Prishardoyo, produksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dengan menghasilkan barang atau meningkatkan nilai guna suatu 
barang dan jasa. Adapun menurut Joesron dan Fathorrozi, produksi merupakan hasil 
akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau 
input. Pengertian produksi menurut Beattie dan Taylor adalah  proses kombinasi dan 
koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan (input, faktor, sumber daya, atau 
jasa–jasa produksi) dalam pembuatan suatu barang atau jasa output atau produk 
(Chalimah et al., 2021). 

Dari definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan, produksi merupakan suatu cara 
atau kegiatan untuk menciptakan, menghasilkan atau menambah kegunaan suatu barang 
maupun jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan atau memuaskan keinginan manusia 
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dengan menggunakan faktor-faktor yang ada seperti modal, tenaga kerja, tanah dan skill 
(organization, managerial, dan skills). 

Istilah faktor produksi sering pula disebut dengan “korbanan produksi” karena 
faktor produksi tersebut “dikorbankan” untuk menghasilkan produksi. Dalam bahasa 
inggris, faktor produksi ini disebut dengan “input”. Untuk menghasilkan suatu produk, 
maka diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi 
(output) (Saputra, 2023). 

Faktor produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan 
antara tingkat output dan (kombinasi) penggunaan input. Setiap produsen dalam teori 
dianggap mempunyai suatu faktor produksi untuk “pabriknya”. Faktor produksi adalah 
faktor yang “dikorbankan‟ untuk mengahasilkan produksi. Faktor produksi dalam 
bahasa Inggris sering disebut output. Seorang produsen dalam menghasilkan suatu 
produk harus mengetahui jenis atau macam-macam dari faktor produksi.  

Macam faktor produksi secara teori dibagi menjadi empat yaitu lahan, tenaga kerja, 
modal dan manajemen. Faktor produksi lahan dan tenaga kerja sering disebut dengan 
input utama (mather is input). Sedangkan modal dan manajemen adalah hasil modifikasi 
dari input utama dan sering dikatakan sebagai kedua (father is input). 

Produksi adalah bagian terpenting dari ekonomi Islam di samping konsumsi, 
distribusi, dan redistribusi. Produksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang secara 
langsung maupun tidak langsung akan mempertinggi nilai guna suatu barang untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Dengan kata lain, produksi adalah kegiatan manusia 
untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. 
Dalam Islam, produksi dideskripsikan dengan istilah-istilah yang lebih dalam dan lebih 
luas. Al-Qur'an menekankan manfaat dari barang yang diproduksi. 

M. Rawwas Qalahji menjelaskan bahwa produksi (al-intaj) adalah ijadu sil'atin 
(mewujudkan atau mengadakan sesuatu) atau khidmatu muayyanatin bi istikhdami 
muzayyajin min anashiril intaji dhamina itharu zamanin muhaddadin (pelayanan jasa 
yang jelas dengan menuntut adanya bantuan penggabungan unsur-unsur produksi yang 
terbingkai dalam waktu yang terbatas. Adapun Siddiqi mendefinisikan kegiatan produksi 
sebagai penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan 
kebajikan/kemanfaatan (maslahah) bagi masyarakat. 

Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia 
dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksimerupakan kegiatan menciptakan 
kekayaan dengan pemanfaatan sumber alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan 
menciptakan nilai barang atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa 
yang diprodu. ksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni halal 
dan baik) menurut Islam. Produksi tidak berarti hanya menciptakan secara fisik sesuatu 
yang tidak ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh manusia adalah membuat barang-
barang menjadi berguna yang dihasilkan dari beberapa aktivitas produksi, karena tidak 
ada seorang pun yang dapat menciptakan benda yang benar-benar baru (Isroani, 
2022).Membuat suatu barang menjadi berguna berarti memproduksi suatubarang yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta memiliki daya jual yang yang tinggi. 

Produksi da lla lm Isla lm tidalk sema lta l-ma lta l ha lnyal ingin mema lksima llisa lsi keuntunga ln 
dunial, a lka ln teta lpi yalng lebih penting a ldalla lh mema lksima llisa lsi keuntunga ln di a lkhira lt. 
Menurut Nejaltullalh, tujua ln produksi dalla lm Isla lm ya litu memenuhi kebutuha ln diri secalra l 
wa lja lr, memenuhi kebutuha ln malsya lra lka lt, keperlua ln malsa l depaln, keperlua ln genera lsi 
a lka ln dalta lng, daln pela lya lna ln terha ldalp ma lsya lra lka lt." Da lla lm pa lndalnga lnnya l, sepalnjalng 
produsen telalh bertinda lk a ldil daln memba lwa l kebaljikaln balgi ma lsya lra lka lt malka l produsen 
tela lh bertindalk isla lmi. Produksi di dalla lm Isla lm tidalk sema ltal-ma lta l berorientalsi palda l 
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keuntunga ln malteri sa lja l. Haldis di alta ls misa llnyal menjelalska ln ba lhwa l seseora lng ya lng 
melalkuka ln kegia lta ln produksi di bidalng perta lnialn buka ln halnyal memperoleh ma lnfala lt 
berupa l halsil perta lnialn nalmun juga l memberi ma lnfala lt balgi ora lng la lin dengaln 
menyedialka ln balha ln ma lka lna ln untuk mereka l, ba lhka ln malkhluk seperti hewa ln herbivora l, 
ka lrnivora l, daln pengura li pun mendalpalt malnfalalt dalri alktivita ls pertalnia ln ya lng dilalkuka ln 
petalni. Dengaln demikia ln, produksi tidalk halnya l bertujua ln untuk memenuhi kebutuha ln 
hidup produsen secalra l pribaldi nalmun juga l memenuhi kebutuha ln ma lsya lra lka lt. 

2. Hasil Penelitian 

a. Prinsip-Prinsip Produksi Parfum dalam Islam  
Pa lrfum a lta lu minya lk wa lngi alda lla lh calmpura ln minyalk esensiall daln senya lwa l a lroma l, 

fiksa ltif, daln pelalrut ya lng diguna lka ln untuk memberika ln balu wa lngi untuk tubuh ma lnusia l, 

objek, alta lu rualngaln (Primadina, 2021). Jumlalh daln tipe pelalrut ya lng berca lmpur denga ln 

minyalk wa lngi menentuka ln a lpalka lh sualtu pa lrfum dialngga lp sebalga li ekstra lk pa lrfum, Ealu 

de palrfum, Ea lu de toilette, alta lu Ea lu de Cologne. Pa lrfum suda lh dikena ll sejalk ribualn ta lhun 

ya lng lallu, ka ltal "pa lrfum" beralsa ll dalri balha lsa l Laltin per fume alrtinyal "mela llui a lsalp". Salla lh 

sa ltu keguna la ln palrfum tertua l berupal bentuk pembalka lra ln dupal daln herba ll alroma ltik 

ya lng diguna lka ln da lla lm pela lya lna ln kea lga lma la ln, seringka lli untuk a lroma ltik gums, 

kemenya ln daln mur, dikumpulka ln da lri pohon. Mesir alda lla lh ya lng perta lma l memalsukka ln 

palrfum ke buda lya l mereka l diikuti oleh Cinal kuno, Hindu, Isralel, Calrtha lginia lns, Alra lb, 

Yuna lni daln Roma lwi. Pengguna la ln a lwa ll da lri botol pa lrfum a lda lla lh di Mesir sekita lr 1000 

SM. Mesir menemuka ln gela ls daln botol palrfum a ldalla lh sa lla lh sa ltu pengguna la ln umum 

pertalma l untuk ka lca. lPerbedala ln alnta lra l Ealu de palrfum, Ealu de toilette daln Ealu de 

Cologne a lka ln dijelalska ln dibalwa lh ini (Rahayu & Gunawan, 2021): 

1. Ealu de Perfume (EDP) 

Jenis golonga ln ini memiliki wewa lngia ln ya lng memiliki ka lda lr a llkohol sedikit, 

dengaln konsentra lt balha ln wewalngia ln sebalnyalk 8-16%. Sehingga l wa lnginyal alka ln 

cukup ta lha ln la lma l hingga l 4-6 ja lm. Jenis Ealu de Perfume sa lngalt cocok untuk ya lng 

bekerja l a ltalu bera lktifita ls seha lria ln. Alroma lnya l sa lma l memika lt seperti palrfum, 

ha lrga lnyal juga l lebih terja lngka lu. 

2. Ealu de Toilette (EDT) 

Jenis wewalngia ln dengaln alroma l ya lng ringa ln, denga ln wa lktu ta lha ln lalma l 3-4 ja lm. 

Memiliki ka ldalr a llkohol ya lng tinggi denga ln konsentra lt balha ln wewalngia ln berkisa lr 4-

8%. Wewa lngialn ini palda l umumnyal ha ldir dalla lm bentuk spraly. Halrga lnyal terjalngka lu 

untuk a lndal ya lng mema lng ingin selallu talmpil wa lngi. Jenis ini cocok diguna lka ln untuk 

segalla l sualsa lna l ya lng tidalk membutuhka ln wa lktu ya lng la lma l seperti pergi ke a lca lra l 
pestal a lta lu ha lnyal untuk nongkrong di ca lfé a lta lu bioskop. 

Islalm denga ln tega ls mengkla lsifika lsikaln ba lra lng-ba lra lng (sila lh) a lta lu komodita ls ke 
dalla lm dua l ka ltegori. Perta lma l, balra lng-ba lra lng ya lng disebut A ll-Qur’aln Ta lyyiba lt ya litu 
ba lra lng-ba lra lng ya lng seca lra l hukum halra lm dikonsumsi daln diproduksi. Kedual, Khalba lis 
ya litu ba lra lng-ba lra lng ya lng seca lra l hukum halra lm dikonsumsi daln diproduksi seperti 
penegalsa ln All-Qur’a ln da lla lm Sura lt All-Al‟ra lf a lya lt 157 : 
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ات صَرُوْهُ     وَ

َ
رُوْهُ وَن وْا بِهٖ وَعَزَّ

ُ
مَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
لَ  ل

 
َ
لِحُوْن

ْ
ف
ُ ْ
كَ هُمُ الْ ىِٕ

ٰٰۤ
ول
ُ
  ا

ْٓ
 مَعَهٗ

 
ࣖ                                                                                             

Alrtinyal :  

“(Yalitu) oralng-ora lng ya lng mengikuti Ralsul, Nalbi ya lng ummi (tidalk bisa l ba lcal tulis) 

ya lng (na lma lnyal) mereka l dalpalti tertulis di dalla lm Ta lura lt da ln Injil yalng a ldal palda l merekal, 

ya lng menyuruh mereka l berbualt ya lng malkruf daln mencega lh dalri ya lng mungka lr, daln 

ya lng mengha lla llka ln sega lla l ya lng ba lik ba lgi mereka l da ln mengha lra lmka ln sega lla l ya lng buruk 

ba lgi merekal, daln membebalska ln bebaln-bebaln daln belenggu-belenggu ya lng a ldal paldal 

merekal. Aldalpun ora lng-ora lng ya lng berima ln kepalda lnyal, memulialka lnnya l, menolongnya l 

daln mengikuti ca lha lya l ya lng tera lng ya lng diturunka ln kepa lda lnyal (All-Qur'a ln), mereka l 

itulalh ora lng-ora lng beruntung.” 

Seora lng produsen muslim tida lk boleh menga lngga lp cukup ha lnyal ka lrena l 

produksinya l ha lla ll tetalpi dial juga l ha lrus teliti daln mengeta lhui balga lima lna l segalla l proses 

daln ca lra l produksinyal, a lpalka lh sesua li denga ln prinsip-prinsip daln ka lidalh Isla lm. Daln dia l 

juga l ha lrus menjaluhi a lktifita ls produksi yalng berdalmpa lk buruk terha ldalp malsya lra lka lt 
meskipun palda l dalsa lrnya l muba lh. 

Da lla lm mela lkuka ln kegia lta ln produksi ya lng mengalra lh kepa ldal keza llimaln, seperti 

riba l ya lng da lpalt menghila lngka ln kea ldila ln ekonomi Isla lm. Mudhalra lt a lta lu kerusa lka ln ya lng 

dialkiba ltkaln kerja l ekonomi ribalwi da lpalt merusa lk da ln merugikaln ekonomi pribaldi, 

ruma lh ta lngga l, daln perusa lha la ln. Dalla lm malsalla lh ekonomi ya lng dilalra lng a ldalla lh tentalng 

penimbunaln (ikhtika lr) terha ldalp ba lra lng-ba lra lng kebutuha ln ba lgi ma lsya lra lka lt.  

Ca lra l mencega lh kerusa lka ln di muka l bumi ini alda lla lh dengaln membalta lsi polusi, daln 

memelihalra l kesera lsia ln a lga lr ketersediala ln sumber dalya l a lla lm tetalp terjalga l. Memelihalra l 

hubunga ln ya lng ha lrmonis dengaln a lla lm sekeliling a lda lla lh sa ltu keha lrusa ln ba lgi setia lp 

individu. Tidalk dibena lrka ln merusalk lingkunga ln hidup, ka lrena l ma lnusia l juga l 

membutuhka ln a lir sunga li yalng bening daln udalra l ya lng bersih. 

Sistem ekonomi Isla lm lebih terka lit dengaln kesejalhterala ln malsya lra lka lt. Hall ini ba lgi 

Z. Al. Malulalni, diistilalhka ln denga ln ka lta l-ka lta l “tunduk di balwa lh kesejalhterala ln sosia ll”. 

menundukka ln ekonomi ke ba lwa lh hukum kepentinga ln malsya lra lka lt a lda lla lh sualtu prinsip 
ya lng ditega lkka ln berdalsa lrka ln prinsip instruksi A llla lh SWT. 

Produksi dima lksudka ln untuk memenuhi kebutuha ln individu daln malsya lra lka lt 

serta l mencalpa li kema lkmura ln. Kebutuha ln ya lng halrus dipenuh ha lrus berdalsa lrka ln 

priorita ls ya lng ditetalpka ln a lga lma l, terpelihalra lnyal nyalwa l, a lka ll, daln keturuna ln a lta lu 

kehormalta ln, serta l untuk kema lkmura ln malteria ll. Untuk itu ma lka l segalla l bentuk 

penimbunaln (ikhtikalr) terha ldalp balra lng-ba lra lng kebutuha ln ba lgi malsya lra lka lt. pelalku 

penimbunaln menurut Yusuf Ka lma ll, mengura lngi tingka lt produksi untuk mengua lsa li palsa lr 

sa lngalt tidalk menguntungka ln konsumen da ln ma lsya lra lka lt ka lrena l berkura lngnya l supla li 
daln melonja lknyal ha lrga l ba lra lng. Adapun dalil-dalil tentang produksi sebagai beriku: 

1. Q.S All-Ha ldid 7 
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ن
َ
أ مْ وَ

ُ
 مِنك

۟
وا

ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
ٱل
َ
 فِيهِ ۖ ف

َ
فِين

َ
ل
ْ
خ
َ
سْت م مُّ

ُ
ك
َ
ا جَعَل  مِمَّ

۟
وا

ُ
نفِق

َ
أ ِ وَرَسُولِهِۦ وَ

 بِٱللََّّ
۟
وا

ُ
ٌۭ ءَامِن

بِير 
َ
ٌۭ ك
جْر 

َ
هُمْ أ

َ
 ل
۟
وا

ُ
ق
َ
ف  

Alrtinyal : “Berima lnla lh ka lmu kepa ldal Allla lh da ln Ra lsul-Nya l da ln na lfka lhka lnla lh seba lgia ln dalri 

ha lrta lmu ya lng Allla lh tela lh menja ldikaln ka lmu mengua lsa linya l. Malka l ora lng-ora lng ya lng 

berimaln di alntalra l ka lmu da ln menalfka lhka ln (seba lgia ln) dalri ha lrta lnyal memperoleh pa lha llal 
ya lng besa lr”. 

2. Q.S  All-Ba lqa lra lh 30 

سِدُ فِيهَا 
ْ
جْعَلُ فِيهَا مَنْ يُف

َ
ت
َ
وا أ

ُ
ال
َ
 ۖ ق

ً
ة
َ
لِيف

َ
رْضِ خ

َ ْ
ي جَاعِل  فِي الْ ِ

 
ةِ إِن

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
كَ لِل الَ رَبُّ

َ
 ق
ْ
حُ وَإِذ ِ

سَب 
ُ
حنُ ن

َ
مَاءَ وَن ِ

وَيَسْفِكُ الد 

 
َ

مُ مَا لْ
َ
عْل

َ
ي أ ِ

 
الَ إِن

َ
كَ ۖ ق

َ
سُ ل ِ

د 
َ
ق
ُ
 بِحَمْدِكَ وَن

َ
مُون

َ
عْل

َ
ت  

Alrtinyal : “Ingaltla lh ketika l Tuhalnmu berfirma ln kepalda l palra l Ma lla likalt: "Sesungguhnya l Alku 

hendalk menjaldikaln seora lng khallifalh di muka l bumi". Merekal berka lta l: "Mengalpa l Engka lu 

hendalk menja ldikaln (kha llifalh) di bumi itu ora lng ya lng a lka ln membualt kerusa lka ln pa ldalnyal 

daln menumpa lhka ln dalra lh, paldalha ll ka lmi sena lntialsa l berta lsbih denga ln memuji Engka lu 

daln mensucika ln Engka lu?" Tuha ln berfirma ln: "Sesungguhnya l Alku mengeta lhui a lpal ya lng 

tidalk ka lmu keta lhui". 

3. Q.S All-Hud 61 

مْ 
ُ
ك
َ
أ
َ
ش

ْ
ن
َ
يْرُهُ ۖ هُوَ أ

َ
هٍ غ

َٰ
مْ مِنْ إِل

ُ
ك
َ
َ مَا ل وْمِ اعْبُدُوا اللََّّ

َ
الَ يَا ق

َ
اهُمْ صَالِحًا ۚ ق

َ
خ
َ
مُودَ أ

َ
ىٰ ث

َ
يْهِ ۚ  وَإِل

َ
وبُوا إِل

ُ
مَّ ت

ُ
فِرُوهُ ث

ْ
غ
َ
اسْت

َ
مْ فِيهَا ف

ُ
عْمَرَك

َ
رْضِ وَاسْت

َ ْ
مِنَ الْ

رِيب  
َ
ي ق ِ

 رَب 
مُجِيب  إِنَّ  

Alrtinyal : “Da ln kepa lda l Tsa lmud (Ka lmi utus) sa ludalra l mereka l Shalleh. Sha lleh berka lta l: "Ha li 

ka lumku, semba lhlalh Allla lh, sekalli-ka lli tidalk a ldal ba lgimu Tuhaln sela lin Dial. Dial telalh 

menciptalka ln ka lmu da lri bumi (ta lna lh) da ln menjaldikaln ka lmu pema lkmurnya l, ka lrena l itu 

mohonla lh a lmpuna ln-Nya l, kemudia ln bertobaltla lh kepa ldal-Nya l, Sesungguhnya l Tuhalnku 

a lma lt dekalt (ra lhma lt-Nya l) la lgi memperkena lnka ln (doal ha lmba l-Nya l)". 

Da lla lm konsep ma lna ljemen produksi, kegia lta ln produksi da lpalt dialrtikaln seca lral 
sederhalna l menjaldi dual bentuk pemalha lma ln, ya litu: 

1. Menalmba lh Da lya l Gunal, malksudnyal a ldalla lh produksi tidalk ha lnyal berfokus 

ba lga lima lnal menciptalka ln sebualh produk a lta lu jalsa l, nalmun memiliki pengertialn 

la lin ya litu balga lima lnal mena lmbalh da lya l guna l sebualh produk alta lu jalsa l, alrtinyal 

produk ya lng tela lh usalng da lpalt di reproduksi menjaldi sesualtu ya lng lebih berguna l, 

a lta lu produk ya lng telalh rusalk da lpalt diperbaliki menjaldi produk utuh kemba lli 

sehingga l kemba lli dalpa lt difungsikaln a ltalu diguna lka ln seperti sedial ka lla l. Pengertia ln 

la lin aldalla lh produk di modifika lsi alta lu dirubalh sesua li kebutuhaln daln peruntuka ln 

sehingga l dalpa lt lebih berfungsi da ln memiliki malnfala lt lebih balgi pengguna l tertentu 

dalla lm menja lla lnka ln a lktifita lsnyal.  

2. Menciptalka ln Da lya l Gunal, merupalka ln kegia ltaln untuk memproses sesua ltu balha ln 

ba lku seca lra l bersalma l-sa lma l dengaln balha ln balku la linnyal untuk kemudia ln di olalh 

sedemikialn rupa l menja ldi sebua lh produk tertentu ya lng memiliki ma lnfala lt daln 

dalya l guna l. Pema lha lma ln disini alda lla lh mengha lsilka ln a lta lu menciptalka ln bendal alta lu 

ba lra lng ya lng a lwa llnyal tidalk a ldal menja ldi alda l mengguna lka ln kombina lsi berbalga li 

ma lca lm falktor produksi. Proses pencipta la ln ba lra lng a lta lu produk bera lwa ll da lri 

munculnya l kebutuha ln ya lng a ldal di malsya lra lka lt konsumen. Sehingga l melallui 
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kegia lta ln produksi, berba lga li ma lca lm ba lha ln balku ya lng memiliki potensi dalya l guna l 

digalbung sedemikialn rupa l melallui kea lhlialn daln teknologi tertentu hingga l 

terciptalla lh sebua lh produk untuk memenuhi kebutuha ln daln keingina ln tertentu di 

ma lta l konsumen. 

b. Asas-Asas Jual Beli dalam Islam  
Salla lh sa ltu calra l untuk memenuhi kebutuha ln ialla lh dengaln usalha l dalga lng a lta lu juall beli. 

Jua ll beli alda lla lh sa lling tuka lr menuka lr a lnta lra l bendal dengaln halrta l bendal a lta lu halrta l bendal 

dengaln ualng a ltalupun sa lling memberika ln sesua ltu kepalda l pihalk la lin, dengaln menerima l 

imba lla ln terhalda lp bendal tersebut daln tralnsalksi pun didalsa lri sa lling ridha l daln talnpa l 
a ldalnyal unsur pa lksa la ln. Alda lpun Juall beli menurut istilalh alta lu etimologi : 

يْءٍ                                                                                                    
َ

يْءٍ بِش 
َ

ة ش 
َ
                   مُقابَل

“Tuka lr menuka lr sesua ltu denga ln sesualtu ya lng la l”in.” 

Sedalngka ln juall beli menurut ba lha lsa l a ldalla lh: 
           البيح معنا ه لغتة متلق ا لْلَ د لة                                                                                            

“Pengertialn juall beli menurut ba lha lsa l a ldalla lh tuka lr menuka lr seca lra l mutla lk.” 

 

Jua ll beli alda lla lh tuka lr menuka lr a lpa l saljal, balik alnta lra l balra lng denga ln ba lra lng, balra lng 

dengaln ua lng alta lu ua lng dengaln ua lng. Sebalga li sa lla lh saltu dalsa lr juall beli, rukun da ln syalra lt 

merupa lka ln hall ya lng sa lngalt penting, sebalb talnpal rukun da ln sya lra lt malka l juall beli tersebut 

tidalk sa lh hukumnyal. Oleh ka lrena l itu Isla lm tela lh mengaltur tenta lng rukun daln sya lra lt juall 

beli itu, alntalra l la lin : 

1. Rukun juall beli 

Jua ll beli dialngga lp salh a lpalbila l sudalh terpenuhi rukun da ln sya lra ltnya l. Malksudnya l 

a ldalla lh, a lpalbila l seseoralng a lka ln mela lkuka ln Jua ll beli halrus memenuhi sya lra lt-sya lra lt 

tertentu. Unsur-unsur ya lng menyeba lbka ln salhnya l juall beli terpenuhi. A lda lpun rukun 

ya lng dimalksud dalpa lt diliha lt dalri pendalpalt ula lma l di balwa lh ini a ldalla lh : 

a. Alda lnyal penjuall daln pembeli 

b. Alda lnyal balra lng ya lng diperjuallbelika ln  

c. Sigha lt (ka llimalt ijalb qa lbul). 

 

2. Sya lra lt Juall Beli 

Da lri ketiga l rukun jua ll beli ya lntg tela lh penulis ura likaln di a lta ls ma lsing-ma lsing 

mempunyali persya lra lta ln yalitu : 

a. All-Muta l’a lqidalin (penjua ll daln pembeli) 

Pa lra l ulalma l sepa lka lt balhwa l ora lng ya lng mela lkuka ln a lqa ld juall beli (penjuall da ln 

pembeli) halrus memenuhi sya lra lt-sya lra lt seba lga li berikut : 

1. Ba lligh 

Ba lligh beralrti sa lmpa li alta lu jelals, ya lkni a lna lk-a lna lk ya lng suda lh sa lmpa li pa ldal usia l 

tertentu ya lng menja ldi jela ls ba lginya l sega lla l urusa ln a lta lu persoa lla ln ya lng diha ldalpi. 

Pikiralnnya l tela lh malmpu mempertimba lngka ln a lta lu memperjelals ma lna l ya lng ba lik 
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daln malna l yalng buruk. Jua ll beli yalng dila lkuka ln a lnalk kecil ya lng belum bera lka ll daln 

ora lng gila l hukumnya l tidalk sa lh.a ldalpun a lnalk kecil ya lng muma lyyiz. Jua ll beli 

diperintalhka ln da lla lm Isla lm, nalmun buka ln bera lrti jua ll beli boleh dila lkuka ln sia lpa l 

sa ljal, mela linka ln halrus mempunyali syalra lt- 

sya lra lt tertentu. 

2. Tidalk pemboros 

Da lla lm hall ini dinya lta lka ln oleh Allla lh SWT da lla lm Firma ln-Nya l da lla lm sura lt All-Isra l’ 

a lya lt 27 : 
ورًا                              

ُ
ف
َ
هِ ك ِ

انُ لِرَب 
َ
يْط

َّ
 الش

َ
ان

َ
يَاطِينِ ۖ وَك

َّ
 الش

َ
وَان

ْ
وا إِخ

ُ
ان
َ
رِينَ ك ِ

 
بَذ

ُ ْ
                                    إِنَّ الْ

 

Alrtinyal : 

 

“Sesungguhnya l pemboros-pemboros itu alda lla lh saluda lra l-sa luda lra l sya litaln daln 

sya lita ln itu alda llalh salngalt ingka lr kepa lda l Tuhalnnya l.” 

 

Malksud da lri a lya lt di a lta ls ba lhwa lsa lnyal Allla lh tela lh mela lra lng ha lmba lnyal melalkuka ln 

sualtu pekerjala ln dengaln tujualn untuk mengha lmbur-ha lmburka ln ha lrta lnyal, ka lrenal 

perbua ltaln tersebut merupa lka ln sebualh pemborosa ln. Malksud pemborosa ln di sini, 

sualtu pekerja la ln ya lng tida lk berma lnfa la lt. Da ln sesungguhnya l ora lng-ora lng 

pemboros itu a ldalla lh sa luda lra l-sa ludalra l seta ln ya lng a lrtinyal berja lla ln palda l jalla ln seta ln 

daln setaln itu a ldalla lh sa lngalt ingka lr kepa lda l Ralbbnya l, salngalt ingka lr kepa ldal nikmalt-

nikmalt ya lng dilimpalhka ln oleh-Nya l, ma lka l demikia ln pulal sa ludalra l setaln ya litu 

ora lng ya lng pemboros. 

3. Dengaln kehendalk sendiri (buka ln pa lksa la ln) 

Prinsip juall beli a lda lla lh suka l sa lma l suka l a lnta lra l penjuall da ln pembeli, bila l perinsip 

ini tidalk terca lpa li juall beli itu tidalk sa lh.Sebalga li malna l firmaln Allla lh Sura lt Q.S. Aln-

Nisa l a lya lt 29: 

 
رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَْنكَُم بِٱلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ

َٰٓ نكُمْ ۚ                               يََٰ اضٍ م ِ  

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا                                                           ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ                                   وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ

Alrtinyal : 

“Hali ora lng-ora lng ya lng berimaln, jalngalnlalh ka lmu sa lling memalka ln ha lrta l sesa lma lmu 

dengaln jalla ln ya lng ba ltil, kecua lli dengaln jalla ln pernialga la ln ya lng berla lku denga ln 

suka l sa lma l-suka l di a lntalra l ka lmu. Da ln ja lngalnla lh ka lmu membunuh dirimu; 

sesungguhnyal Allla lh alda lla lh Malha l Penya lya lng kepalda lmu.” 

b. Sya lra lt untuk ba lra lng ya lng diperjuall belika ln  

Untuk ba lra lng ya lng diperjuall belika ln henda lklalh ba lra lng tersebut bersih 

ba lra lngnya l, dalpalt dimalnfala ltkaln, milik ora lng ya lng mela lkuka ln a lqa ld. 

c. Shighalt a ltalu la lfa lz ija lb qa lbul.  

Ija lb alda lla lh perka lta la ln penjuall seperti salya l juall ba lra lng ini dengaln halrga l sekia ln. 

Qa lbul a ldalla lh perka lta la ln pembeli, seperti salya l beli dengaln ha lrga l sekia ln. Ijalb 

qa lbul merupa lka ln hall ya lng dilalkuka ln oleh ora lng ya lng mela lkuka ln tindalka ln 

a lqald, la lfa ll a lqald bera lsa ll dalri ba lha lsa l a lra lb “All-a lqdu” ya lng beralrti perika lta ln a ltalu 
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perjalnjialn da ln pemufa lka lta ln “All-ittifa lq” secalra l ba lha lsal a lta lu etimologi fiqih 

a lqald didefinisikaln denga ln pertallia ln ijalb (pernya lta ln melalkuka ln ikalta ln) daln 
qa lbul (pernya ltala ln penerima la ln ika lta ln) sesuali denga ln kehendalk sya lri’a lh.  

c. Praktik Produksi yalng Dilalkukaln Di PVR Palrfum Perbalungaln Daln Allfaldh 
Palrfum  

Pa ldal toko PVR Pa lrfum, terka lit alka ld sudalh sesua li dengaln alja lra ln islalm ka lrena l 
dialwa ll a lda lnyal kesepa lka lta ln. Paldal toko Allfa ldh Pa lrfum, terka lit a lka ld suda lh terjalla ln 
dengaln ba lik daln sesua li dengaln a ltura ln ka lidalh-ka lida lh Isla lm.Ta lnpal a ldalnyal unsur 
palksa la ln da ln mema lng kerela la ln dalri konsumen. Penjuall halnyal mena lwa lrka ln produk 
ya lng mereka l perjua ll-belika ln. Juall beli dilalkuka ln sesuali dengaln urf (a lda lt) ya lng bialsal 
dilalkuka ln da lla lm tra lnsa lksi malsya lra lka lt umumnya l. Penjuall memberika ln balra lng a lta lu 
produk kepa ldal pembeli denga ln produk yalng tela lh sesuali dengaln ya lng konsumen 
inginka ln daln halrga l ya lng tela lh disepalka lti la llu konsumen pun mela lkuka ln 
pembalya lra ln terha lda lp produk ya lng dibelinyal. Da lla lm sura lh All-Ma lida lh alya lt 1: 

يْدِ   مُحِل ِي  غَيْرَ   عَليَْكُمْ   يتُْلَىَٰ   مَا  إلََِّ   الْْنَْعَامِ   بهَِيمَةُ   لكَُمْ   أحُِلَّتْ   ۚۚ   بِالْعقُوُدِ   أوَْفوُا  آمَنوُا  الَّذِينَ   أيَُّهَا  يَا   إِنَّ   ۚ    حُرُم    وَأنَْتمُْ   الصَّ

 َ يرُِيدُ   مَا يَحْكُمُ  اللَّّ  
Alrtinyal : Ha li ora lng-ora lng ya lng berima ln, penuhila lh a lqa ld-alqa ld itu. Diha lla llka ln 

ba lgimu bina ltalng terna lk, kecualli ya lng a lka ln diba lcalka ln kepa lda lmu. (Ya lng demikia ln 

itu) denga ln tidalk mengha lla llka ln berburu ketika l ka lmu seda lng mengerja lka ln halji. 

Sesungguhnyal Allla lh menetalpka ln hukum-hukum menurut ya lng dikehendalki-Nya l 

Proses pembualta ln palrfum pa ldal toko PVR Pa lrfum da ln Allfa ldh Palrfum suda lh di uji 

keha lla llla ln nyal, dimalna l dalla lm wa lktu penelitialn penulis menalnyalka ln terka lit halla ll 

a lta lu tidalk nyal pa lrfum ya lng mereka l produksi.  

Toko PVR Pa lrfum menya lta lka ln balhwa lsa lnyal produk pa lrfum ya lng mereka l perjuall-

belika ln sudalh jelals ke la lya lkka lnnya l da ln alma ln untuk dipalka li. Alda lpun terka lit talka lra ln 

a llcohol, PVR pa lrfum sa lma l sekalli tida lk mema lka li a llcohol da lla lm produknya l. Jika l ka lla lu 

pun pembeli alta lu konsumen meminta l ta lmbalha ln a llcohol pa ldal pa lrfum ma lka l PVR 

Pa lrfum memberika ln a llcohol sesua li denga ln ka lda lr a llcohol pa lda l palrfum ya lng memalng 

semestinyal diletalk pa lda l palrfum. Sedalngka ln pa ldal toko Allfaldh Pa lrfum ya lng terleta lk 

di Kotal Medaln, mereka l mengguna lka ln ka lda lr da ln bibit palrfum sesua li dengaln jenis 

tingka lta ln palrfum a lta lu palket (Al,B daln C), Sema lkin murni bibitnya l malka l a lka ln 

sema lkin ma lha ll da ln keta lha lnaln pa ldal pa lrfum pun cukup la lma l. Pa ldal Allfa ldh Pa lrfum, 

merekal memberika ln ca lmpura ln paldal palrfum dengaln albsolut daln allcohol. Da lla lm 

tingka lta lnnya ln, Allfa ldh Pa lrfum menyedia lka ln 3 tingka lta ln (pa lket) ya lkni : 

1. Pa lket Al (Pla ltinum )denga ln bibit 80% daln ca lmpura lnnya l 20% 

2. Pa lket B (Super) dengaln bibit 75 % daln ca lmpura lnnya l 30% 

3. Pa lket C (Medium) denga ln bibit 1,5% daln ca lmura lnnya l 1,5% 

Pa ldal toko PVR Pa lrfum, terka lit a lka ld sudalh terja lla ln dengaln sesua li ka lidalh 

ka lidalh isla lm,ka lrena l ketikal salya l memberika ln balra lng ya lng dimintal ma lka l 

konsumen memba lya lr sejumla lh ualng da lri balra lng ya lng dita lwa lrka ln denga ln sa lma l 

sa lma l sepalka lt. 

Pa ldal toko Allfa ldh Pa lrfum, terka lit a lka ld sudalh terja lla ln dengaln balik da ln sesua li 

dengaln a ltura ln ka lidalh-ka lidalh Isla lm.Ta lnpa l a lda lnyal unsur pa lksa la ln daln memalng 

kerelala ln da lri konsumen. Penjua ll halnya l mena lwa lrka ln produk ya lng mereka l 
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perjuall-belika ln. Jua ll beli dilalkuka ln sesua li denga ln urf (alda lt) ya lng bia lsa l dilalkuka ln 

dalla lm tralnsa lksi ma lsya lra lka lt umumnyal. Penjua ll memberika ln ba lra lng a lta lu produk 

kepa ldal pembeli denga ln produk yalng tela lh sesuali dengaln ya lng konsumen 

inginka ln daln ha lrga l ya lng tela lh disepalka lti la llu konsumen pun mela lkuka ln 
pembalya lra ln terha lda lp produk ya lng dibelinyal.  

Table 1. Parfum Terlaris dan Sedikit Peminat 

Toko Terlaris Sedikit Peminat 
PVR Parfum Baccarat, YSL, Scandalous Malaikat Subuh, Kasturi 

Alfadh Parfum Taylor Swift, Agneer Black Romanwis 

Pa ldal Pvr pa lrfum,untuk mengena li komposisi ka lndunga ln dalri semua l jenis 

palrfum nya l ini dinila li sa lma l sa lma l a lma ln sehingga l bisa l diguna lka ln oleh sia lpal sa lja l. 

Pa ldal Allfa ldh pa lrfum sesua li dengaln kecocoka ln kepriba ldialn ka lrena l a ldal juga l ya lng 

memiliki riwalya lt penyalkit ya lng mengalkiba ltkaln ketidalkcocoka ln ketika l diguna lka ln 

seperti rea lksi pa lnals ma lupun ga lta ll pa ldal ba lda ln.Penjuall a llfa ldh bia lsa lnyal terlebih 

dalhulu mena lnya lkka ln mengenali konsumen da lla lm pengguna la ln pa lrfum.Dalri ketigal 

palket type jenis pa lrfum juga l memiliki ca lra l pema lka lia ln pengunala lnyal alga lr pa lrfum 

menyeba lr daln tidalk menyeba lbka ln kuning ketika l usali menyemprot pa ldal pa lka lia ln. 

Untuk memberika ln keperca lya la ln kepaldal kedual usalha l bisnis palrfum Pvr Da ln 

Allfa ldh malka l dalri itu kedua l palrfum ini salngalt mementingka ln kepercalya la ln melallui 

jalnji daln kontra lk.Ha ll tersebut untuk konsumen teta lp percalya l mema lka li produk 

produk ya lng diha lsilka ln dalri toko Pvr Pa lrfum da ln Allfa ldh Pa lrfum. 

Kedualnyal sa lma l sa lma l berjua lng seba lik mungkin da lla lm menepaltkaln wa lktu 

ya lng dijalnjikaln,kua llialta ls pelalya lna ln kepa ldal konsumen,a lga lr piha lk konsumen 

mera lsa lka ln kepua lsa ln pemesalna ln ya lng diberika ln oleh kedua l pihalk toko Pvr 

Pa lrfum Daln Allfa ldh Pa lrfum. Toko Pvr Pa lrfum menga lta lka ln dalla lm berla lngsung nya l 

penyediala ln ba lra lng ba lhwa l penyediala ln ditoko pa lling singka lt 30 menita ln,tetalpi 

jikal untuk restock bisa l hingga l 2 halri,Sedalngka ln untuk wa lktu penyedia la ln oleh 

pihalk usalha l Allfa ldh Pa lrfum da lri distributor bisa l 1 halri ba lhka ln ma lu sebula ln proses 

penyediala ln.Proses ini suda lh ditetalpka ln dialwa ll juga l kepa lda l konsumen sehingga l 

tidalk a ldalnyal kekecewa la ln dialkhir jika l keterla lmba ltaln menunggu penyediala ln 

ba lhwa l proses pennyedia laln da lri kedua l toko tersebut suda lh dijelalska ln da lri a lwa ll 

la lma lnyal penyedialaln. 

Da lri halsil wa lwa lnca lra l na lra lsumber kedua l toko tersebut da lpalt diberi 

kesimpula ln malna ljemen produksi yalng diguna lka ln di Pvr Palrfum Da ln Allfa ldh 

Pa lrfum suda lh menera lpka ln dengaln bena lr point point dalri proses produksi 

isla lm,kalrena l jelals dalla lm ekonomi islalm ba lhwa l dalla lm proses produksi alga lr sela llu 

menepalti jalnji sesuali dalri kesepalka lta ln bersalma l. Dalri halsil penelitialn Pvr  Palrfum 

daln Allfa ldh Palrfum ya lng pertalma l diteliti ya lng bera ldal di Perbalunga ln daln 

penelitialn ya lng kedua l di Medaln Palncing ba lhwa l kedual pihalk toko sa lngalt 

memikirka ln ja lngka l pa lnjalng da lla lm memproduksi ka lrena l usalha l pa lrfum ini sa lngalt 

ba lnyalk pesaling dipalsa lra ln sehingga l Pvr Pa lrfum sa lngalt memperha ltika ln ya lng 

kuallita ls diproduksi alga lr timbulnya l konsumen tetalp ya lng mengha lsilka ln profit 

ba lgi kedual pela lku usalha l ya lng diteliti tersebut. Pvr Pa lrfum da ln Allfa ldh Pa lrfum juga l 

menera lpka ln nilali-nilali produksi sesuali a ljalra ln islalm dalla lm melalkuka ln opera lsinyal, 
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a lga lr tida lk halnya l mendalpa ltkaln dunial sa lja l na lmun juga l menda lpaltka ln malnfala lt 

untuk a lkhira lt. 

Da lri teori dialta ls dalpa lt dialmbil kesimpulaln ba lhwa lsa lnyal Pvr Palrfum daln 

Allfa ldh Palrfum suda lh mengalplika lsikaln balga lima lna l nilali-nilali produksi dalla lm 

Islalm, dengaln tidalk ha lnyal melalkuka ln proses produksi da lla lm ja lngka l wa lktu 

pendek, alka ln tetalpi juga l memikirka ln ba lga lima lnal perusa lha la ln alka ln tetalp 

melalkuka ln proses produksi da lla lm ja lngka l wa lktu pa lnjalng sehingga l a lka ln tetalp 

beropera lsi daln memberi ma lnfala lt untuk sesa lma l. 

Da lri da ltal kedua l penelitialn ba lik da lri Pvr Pa lrfum da ln Allfa ldh Pa lrfum ba lhwa l 

kedualnyal menera lka ln sya lra lt sa lh a lka ld ka lrena l kedualnyal sa lma l sa lma l melalkuka ln 

kegia lta ln tralnsa lksi ta lnpal pa lksa la ln kepa ldal piha lk konsumen ba lhka ln terja ldinyal 

tralnsa lksi ka lrena l a lda lnyal keridhoa ln da lri pihalk kedua lnyal ya litu piha lk konsumen 

daln produsen. Syalra lt sa lh juall beli juga l dalpalt jelals dika ltalka ln na lra lsumber juga l 

ba lhwa l alda lnyal penjuall daln objek yalng diuall kepalda l konsumen daln menetalpka ln 

ha lrga l ya lng a lka ln disea lka lti oleh kedual piha lk jikal cocok malka l a lka ln mela lkuka ln a lka ld 

juall beli,konsumen a lka ln memberika ln sejumla lh ualng ya lng disepalka lti da ln pihalk 

konsumen a lka ln memberika ln balra lng tersebut ka lrenal tela lh sepa lka lt alta ls 

kesepalka lta lnyal. 

Sebelum alka ld terjaldi da lla lm proses produksi seca lra l sya lri’a lh, semual piha lk ya lng 

bersalngkuta ln dalla lm proses produksi ha lrus mengikuti a ltura ln sa lhnya l a lka ld. Tidalk 

diperkenalnkaln meningga llka lnnya l ka lrena l a lka ln mempenga lruhi ha lla ll daln tidalknya l 

sualtu balra lng ya lng a lka ln diproduksi. Nilali ini juga l meliba ltkaln pihalk – pihalk ya lng 

a lka ln mela lkuka ln a lka ld daln semualnyal sesua li denga ln ketentualn ya lng tela lh dialtur 

dalla lm sya lria l’t. 

Ta lka lra ln juga l menjaldi ba lgia ln penting dalri toko Pvr Pa lrfum Da ln Allfa ldh 

Pa lrfum a lga lr tida lk terja ldinyal kekura lngaln malupun kelebiha ln ta lka lra ln ya lng 

mungkin sa lja l bisal menimbulka ln kerugia ln da lri pihalk konsumen ma lupun pihalk 

produsen.Untuk Pvr pa lrfum sendiri pa lrfum ya lng diperjuall belika ln tersebut non 

a llcohol da ln untuk A llfa ldh Palrfum da lla lm ta lka lra ln a llkoholnya l itu sesua li ukura ln 

botol daln kedua lnyal pa lrfum da lpa lt dika ltalka ln a lma ln ka lrena l da lpalt diguna lka ln oleh 

sia lpal sa ljal ta lnpal terkecua lli ka lrena l bibit yalng diberika ln juga l berkua llita ls terba lik. 

Ta lka lra ln juga l berda lmpa lk pa ldal kua lliita ls ya lng dihalsilka ln sehingga l da lla lm 

mena lka lr ta lka lra ln produksi sa lngalt diperhaltika ln seperti dalla lm ta lka lra ln allcohol 

ma lupun a lbsolut da ln ca lmpura ln bibit palrfum ha ll tersebut a lga lr menimbulka ln efek 

palrfum ya lng ta lha ln la lma l sehingga l konsumen pua ls daln terta lrik untuk teta lp 

berla lngga lna ln. Da lla lm Ekonomi Isla lm pemenuha ln ta lka lra ln da lla lm proses produksi 

sa lngalnt berimbals pa lda l peningka ltaln keperca lya la ln pa lra l konsumen palda l piha lk 

produsen. Dalla lm produksi, ba lra lng tidalk ha lnyal mengha lsilka ln ba lra lng a lka ln teta lpi 

ha lrus sesua li perbalndinga ln a lntalra l ha lrga l ba lra lng ya lng ditalwa lrka ln denga ln kuallitals 

ya lng dira lwa lrka ln oleh produsen. 

Da lri dalta l ha lsil penelitialn dalri pihalk Pvr Pa lrfum Da ln Allfa ldh Palrfum ba lhwa l 

idalk halnyal a ldil dalla lm memberikaln talka lra ln,halrga l,daln juga l upalh kepa ldal peggwa li 

pekerjal,na lmun balhka ln berla lku a ldil dalla lm segalla l ha ll,ka lrenal tujua ln produksi tidalk 

ha lnyal untuk mendalpa ltkaln keuntunga ln dalri pihalk pemilik usa lha l na lmun jugal 
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memberikaln keuntunga ln kesemua l piha lk ya lng berka lita ln balik 

pimpinaln,pegalwa li,serta l kepualsa ln konsumen. 

Ka lrena l konteks aldil dalla lm Islalm palda l proses produksi dalpa lt di alplika lsikaln 

dengaln meperla lkuka ln halsil dalri proses produksi denga ln sebalga lima lna l la lya lknyal. 

Pa ldal proses produksi pa lha lm bena lr tentalng mengha lsilka ln sualtu ba lra lng, na lmun 

belom tentu balra lng ya lng diha lsilka ln sesuali denga ln tralnsa lksi ya lng a lda l di dalla lm 

Islalm seca lra l khusus menjaldikaln balra lng ya lng diha lsilka ln itu sebalga li kebutuha ln 

sebalga lima lna l mestinya l a lga lr da lpalt menca lkup berba lga li ka lla lngaln ma lsyra lka lt, buka ln 

ha lnyal dikalla lnga ln menenga ln ke a lta ls.Salma l ha lla lnyal denga ln proses produksi ya lng 

dilalkuka ln oleh produsen, ha lrus mempunya li nia lli suka l sa lma l suka l, a lrtinyal ba lra lng 

ya lng di produksi oleh produsen da lpalt di terima l oleh konsumen. Jika l ba lra lng ya lng 

di pesaln oleh konsumen ha lsilnya l berbedal a lrtinyal tidalk sesua li denga ln a lpal ya lng 

menjaldi pesalnaln konsumen, malka l produsen ha lrus sia lp bertalnggung ja lwa lb. 

Da lri dalta l-dalta l dialta ls da lpalt disimpulkaln balhwa l Pvr Pa lrfum da ln Allfa ldh 

Pa lrfum proses produksi itu di la lkuka ln ka lrena l a ldal unsur suka l sa lma l suka l, ya lng 

a lrtinyal semual produk ya lng di kelua lrka ln oleh produsen itu dalpa lt diterima l oleh 

semual ka lla lnga ln malsya lra lka lt. Pihalk produsen tidalk halnya l mementingka ln 

keuntunga ln sema lta l na lmun juga l memperha ltika ln konsumen da lla lm penga lruh 

keguna la ln da ln ma lnfala ltnya l ya lng diha lsilka ln berkua llita ls.Ka lrena l jika l sa lla lh sa ltunyal 

mera lsa l rugi ma lka l buka lnla lh perdalga lnga ln yalng semestinyal. 

Da lri halsil penelitialn balhwa l bibit yalng diberikaln dalri kedual toko tersebut 

ba lik dalri vr Pa lrfum da ln Allfa ldh Palrfum kedua lnyal sa lma l salma l memproduksi 

palrfum ya lng memiliki kha ls bibit yalng wa lnginyal unik daln tidalk bialsa l balhka ln 

ta lha ln lalma l dipalka li seha lria ln.Setialp a lroma l ya lng diberikaln memiliki kha ls unik 

sehingga l ba lnya lknyal a lroma l ya lng diberika ln membua lt konsumen tidalk bosa ln 

ka lrena l balnyalknya l piliha ln alroma l pa lrfum.Ba lhka ln Pvr Palrfum da ln Allfa ldh Palrfum 

tela lh memiliki best seller da lri jenis palrfum ya lng di produksika ln,seperti kalta l 

na lra lsumber ya lng bera ldal di Pvr Pa lrfum ba lhwa l jenis palrfum ya lng pa lling la lris itu 

di jenis type walngi ta lylor swift,da ln a lnger,sedalngka ln menurut na lra lsumber Allfa ldh 

Pa lrfum ya lng pa lling lalris itu di jenis type walngi ba lcca lra lt. 

Da lri falkta l ya lng diremuka ln oleh peneliti da ln teori ya lng a lda l da lpalt di ta lrik 

kesimpula lla ln balhwa l Pvr Pa lrfum da ln Allfa ldh Palrfum suda lh menera lpka ln nilali-nila li 

produksi Isla lm, ka lrenal merekal juga l selallu memperha ltika ln balga lima lna l produk 
ya lng mereka l ha lsilka ln berguna l da ln di sukali oleh semual ka lla lngaln ma lsya lra lka lt. 

3. Kesimpulan 

Berda lsalrka ln halsil penelitialn ya lng diteliti oleh penulis,mengena li produksi Pa lrfum 

PVR da ln Allfa ldh Pa lrfum.Malka l penulis da lpalt menyimpulka ln da lri penelitialn ya lng tela lh 

diteliti. Implementalsi ya lng dilalkuka ln di PVR Pa lrfum suda lh sesua li denga ln produksi isla lm 

daln prosesi alka ld juall beli ya lng sesuial dengaln ka lidalh ka lidalh isla lm.Palrfum ya lng diperjuall 

belika ln di PVR Palrfum suda lh jelals kea lma lna ln daln kela lya lka ln untuk dipalka li oleh 

konsumen da ln prosesi a lka ld juall belinya l sesuia l dengaln kesea lka lta ln daln kesuka lrela la ln 

ta lnpal alda lnyal palksa la ln dalri sebelalh piha lk.Begitu juga l dengaln Allfa ldh Pa lrfum juga l tela lh 

sesuia l denga ln altura ln produksi isla lm daln prosesi alka ld juall beli nyal juga l sesua li dengaln 

ka lidalh ka lida lh isla lm.Palrfum Allfaldh mengena la li keha lla lla lnnya l juga l tela lh teruji nalmun 
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pemalka lia lnnya l sesua li kecocoka ln dalri piha lk konsumen daln prosesi alka ld yalng dila lkuka ln 

oleh Allfa ldh Pa lrfum juga l sesua li kesepalka lta ln bersa la lma l talnpal pa lksa la ln. Alrtinya l balhwa l da lri 

kedual kegia lta ln usalha l ya lng dila lkuka ln oleh PVR Pa lrfum da ln Allfa ldh Palrfum sa lngalt 

mengikuti a lnjura ln ka lidalh ka lida lh islalm denga ln memperhaltika ln halk ha lk ya lng halrus 

didalpaltkaln oleh pihalk konsumen dengaln tidalk menjua ll alta lu mengha lsilka ln balra lng 

terla lra lng alta lu ha lra lm ya lng jelals tidalk diperbolehka ln oleh a lga lma l isla lm.. 
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